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BAB iII 

LANDASAN iTEORI 

 

A. Deskripsi iTeori 
1. Hasil iBelajar 

Pembelajaran imerupakan ibagian iyang isangat penting, 

sehingga setiap iguru iperlu imemahami isepenuhnya proses 

pembelajaran iagar dapat imembimbing isiswa isecara utuh. 

Belajar idapat idilihat idari idua sudut ipandang ibelajar sebagai 

proses idan ibelajar isebagai ihasil. Suatu proses dapat idiartikan 

sebagai iupaya iwajar iyang idilakukan melalui modifikasi 

perilaku, idan ihasil ibelajar iadalah perubahan iperilaku iyang 

disebabkan ioleh ikegiatan ibelajar tersebut.4 

Pada ihakekatnya ibelajar iadalah ikegiatan iyang 

dilakukan seseorang isecara isadar. iBelajar imengubah 

perilakunya idalam ibentuk pengetahuan idan iketerampilan baru, 

serta isikap idan inilai ipositif. Dalam ikegiatan pendidikan, 

sebagian iorang iterlibat idalam ikegiatan pendidikan, iyaitu 

proses ibelajar. iInteraksi iantara isiswa dan isumber belajar. 

Sumber ibelajar idapat iberupa itutor dan mentor, iatau ibentuk 

non-manusia iseperti ibuku, iradio, idan televisi.5 

Oemar imenyatakan i iBelajar iadalah iproses, aktivitas, 

bukan hasil iatau itujuan. iBelajar ibukan isekedar menghafal, 

tetapi ilebih iluas yaitu ipengalaman. iHasil ibelajar ibukanlah 

penguasaan ihasil ilatihan, tetapi iperubahan iperilaku.6 

Muhibin SyahiiMenyatakan ibelajar isebagai itahap 

perubahan semua iperilaku iindividu, iyang irelatif ikonsisten 

karena ipengalaman dan iinteraksi idengan ilingkungan iyang 

melibatkan iproses ikognitif.7 Sedangkan imenurut iNana 

Sudjana,ii Belajar iadalah isuatu iproses iyang ditandai dengan 

adanya iperubahan ipada idiri imanusia. 

Perubahan iyang idisebabkan ioleh iproses pembelajaran 

dapat diwujudkan idalam ibentuk iperubahan pengetahuan, 

                                                           
4 Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan (Cet. Ke-22). Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya. ( 2014) hlm. 85 
5 Syamsul Mappa . Teori Belajar Orang Dewasa. Jakarta: Rajawali. ( 1994) 

hlm.111 
6 Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. Ke-4). Jakarta: Bumi 

Aksara.  (2010) hlm. 154 
7 MuhibinSyah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru(Cet. Ke-10) . 

Badung: PT Remaja Rosdakarya. (2011) hlm. 68. 
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pemahaman isikap dan iperilaku, iketerampilan, kebiasaan, idan 

lain isebagainya, idimana perubahan perubahan iaspek ilain iyang 

ada ipada iindividu iyang belajar.8 

Winkel imenyatakan ibahwa iBelajar iadalah iproses 

mentaliyang mengarah ipada iperolehan ipengetahuan, 

keterampilan, kebiasaan, iatau sikap. iPengetahuan, keterampilan, 

kebiasaan, iatau isikap idiperoleh, dipertahankan, dan 

diwujudkan, iyang imengarah ipada perilaku bertahap idan 

adaptif.9 

Selain iitu, ibelajar ijuga idiartikan isebagai ibentuk 

pertumbuhan seseorang, iyang idiekspresikan idalam perilakunya 

melalui ipengalaman dan ilatihan. iMisalnya, perilaku ibaru idari 

ketidakpahaman imenjadi pemahaman. Oleh ikarena iitu, idapat 

disimpulkan ibahwa ibelajar adalah perubahan imenuju 

kemajuan, idan iperubahan iini idiperoleh melalui latihan iyang 

disengaja. iBeberapa isudut ipandang yang idisebutkan idi atas 

dalam idefinisi ibelajar observasional imengandung itiga iunsur 

utama, iyaitu iadanya proses, iperubahan iperilaku idan 

pengalaman. Proses idisini berarti idengan iatau itanpa ibantuan 

guru, ikegiatan pembelajaran idapat idilakukan idi idalam ikelas 

atau idi iluar kelas. Proses iini iakan imenentukan ikualitas 

belajar isiswa. i 

Ciri ilain idari ibelajar iadalah iperubahan itingkah laku, 

yang ijuga dapat iberupa iperubahan ipengetahuan idari iyang 

tidak idiketahui menjadi idiketahui. iDengan imemahami berapa 

banyak iperubahan perilaku iyang iterjadi, iguru dapat 

memutuskan iapakah iakan mengulang iatau imelanjutkan materi 

yang idiajarkan. iCiri ilain idari kegiatan ibelajar adalah iadanya 

pengalaman. iPengalaman iini iakan dimasukan idan idijadikan 

masukan ibagi isiswa. iDari pengertian belajar tersebut idapat 

disimpulkan ibahwa belajar adalah isuatu iproses iyang 

didasarkan ipada iperubahan manusia. iPerubahan iakibat ibelajar 

dapat terjadi idalam berbagai ibentuk, iseperti ipeningkatan 

pengetahuan idan pemahaman, iperubahan isikap idan iperilaku, 

keterampilan, kemampuan dan ikemampuan, idaya itanggap, idan 

aspek eksistensi ipribadi ilainnya. Bukti iaktivitas ibelajar 

seseorang adalah iperubahan iperilaku, ibukan hanya iaspek 

kognitif isaja itetapi iaspek iafeksi idan ipsikomotor juga harus 

                                                           
8 Nana Sudjana.Penilaian Hasil Belajar. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

(2009) hlm. 3 
9 Winkel, W.S. Psikologi Pengajaran (terj). Jakarta: Gramedia. (2005) hlm. 36 
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nampak ipada iorang itersebut, iyang isebelumnya itidak iada 

menjadi iada/bertambah. 

Nana iSudjana imendefinisikan ihasil ibelajar isiswa pada 

dasarnya, adalah iperubahan iperilaku isebagai iakibat dari 

pembelajaran idalam arti iyang ilebih iluas iyang mencakup 

bidang ikognitif, iafektif idan psikomotor.10 Dimyati juga 

menyebutkan ihasil ibelajar iadalah ihasil idari interaksi 

pembelajaran idan ipengajaran. iDalam ihal iguru, tindakan 

mengajar iberakhir idengan iproses ievaluasi ihasil belajar. iDalam 

hal siswa, ihasil ibelajar iadalah iakhir idari pengajaran idari iatas 

proses pembelajaran. iGagne imembagi tiga ijenis ihasil ibelajar 

untuk imengetahui: keterampilan idan kebiasaan, ipengetahuan idan 

pemahaman, isikap idan cita-cita.11 

Bloom imembuat iklasifikasi iperilaku isiswa isebagai hasil 

belajar, yaitu: 

1) Ranah iKognitif i(Penguasaan iMateri) 

Hasil ibelajar ipada iranah ikognitif iberorientasi pada 

keterampilan iberpikir, itermasuk iketerampilan pemecahan 

masalah sederhana. iArea ikognitif imeliputi tingkat imemori 

C1, pemahaman C2, iaplikasi iC3, analisis C4, isintesis iC5, 

dan evaluasi iC6. I 

2) Ranah iAfektif i(Normatif) 

Hasil ibelajar idalam ibidang iemosi iberkaitan dengan 

pengungkapan iperasaan, iemosi, isistem inilai dan sikap batin 

menerima iatau imenolak isesuatu. iCiri-ciri hasil belajar 

tersebut akan itampak ipada iberbagai perilaku siswa. Area ini 

mencakup penerimaan, tanggapan, evaluasi, pengorganisasian, 

dan terbentuknya ikarakter. 

3) Ranah iPsikomotorik i(Aplikatif) 

Hasil ipembelajaran ipsikomotor idiarahkan ike 

keterampilan motorik iyang iterkait idengan ibagian-bagian 

tubuh atau igerakan yang imembutuhkan koordinasi isaraf dan 

otot. Bidang iini mencakup itingkat persepsi, itingkat  

persiapan, tindakan berpemandu, tindakan ireguler, tindakan 

kompleks, pola itindakan dan penyesuaian ikreativitas. 

Beberapa ihasil ipembelajaran iemosional idan psikomotor 

terlihat dalam iproses i ipembelajaran, isementara beberapa hanya 

                                                           
10 Nana Sudjana. Penilaian Hasil Belajar. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

(2009) hlm. 3 
11 Dimyati, Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rhineka Cipta. (2006) 

hlm. 26-27 
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terlihat dalam praktik ihidup i(setelah mengajar) idi lingkungan 

sekolah, irumah idan masyarakat. Ini iadalah ialasan mengapa 

pembelajaran iemosional idan hasil ipsikomotor ilebih luas idan 

lebih isulit iuntuk dipantau, itetapi mereka imemiliki nilai iyang 

sangat signifikan iuntuk ikehidupan isiswa karena dapat isecara 

langsung imempengaruhi iperilaku imereka. iTiga hasil belajar 

dalam iperilaku isiswa iini itidak isecara iindependen iatau 

terpisah isatu isama ilain, itetapi imereka iadalah iunit. Tujuan 

dari itiga bidang iini iadalah iuntuk imembantu iupaya dengan 

jelas idan khususnya ihasil ibelajar iyang idiharapkan. 

2. Faktor iyang iMempengaruhi iHasil iBelajar 

iProses idan ihasil ibelajar iterpengaruh ioleh ibeberapa 

faktor sebagai iberikut:12 

a) Faktor iInternal 

adalah ifaktor iyang imuncul idari idalam idiri isi ipelajar 

yang terdiri dari idua ifaktor: 

1) Faktor iFisiologis 

adalah itermasuk ifaktor-faktor iseperti ikondisi 

fisik iumum dan lima ikondisi isensorik. iKondisi fisik 

secara iumum iyang menandai tingkat ikebugaran 

mempengaruhi iproses ibelajar. Kelemahan ifisik jelas 

akan imenurunkan isemangat idan intensitas ibelajar. 

Tubuh yang sehat imemberikan ikesempatan untuk 

intensitas idan isemangat belajar yang ilebih ibaik. i 

2) Faktor iPsikologis 

adalah iFaktor itermasuk ikondisi imental 

seseorang. Adapun faktor ipsikologis iyang 

mempengaruhi ikuantitas idan ikualitas hasil belajar 

siswa iadalah: ibakat, iminat, ikecerdasan, imotivasi dan 

kemampuan ikognitif. 

b) Faktor iEksternal 
adalah ifaktor iyang iberasal idari iluar idiri isi ipelajar yang 

meliputi: 

1) Lingkungan 

(a) Alam 

Alam idipandang iikut imenentukan itingkat 

pembelajaran siswa iyang iberhasil iyaitu ilokasi dan 

                                                           
12 Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan (Cet. Ke-22). Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. (2014) hlm. 102 
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stagnasi ibangunan sekolah, tempat itinggal, fasilitas 

dan iinfrastruktur pembelajaran, waktu, cuaca, suhu 

dan imusim. iLingkungan alami yang nyaman 

memungkinkan iproses pembelajaran dilakukan 

tanpa masalah dan menjadi isukses. 

(b) Lingkungan isosial 

Interaksi ielemen-elemen idalam ilingkungan sosial 

manusia dan ibudaya imemiliki ikontribusi untuk 

membentuk ipola belajar siswa. Lingkungan iakan 

mempromosikan ikegiatan yang ditargetkan, 

sehingga ikegiatan pembelajaran idapat mencapai 

hasil iyang diinginkan.iApa iyang idimaksud dengan 

faktor-faktor sosial iini iadalah ifaktor imanusia 

dengan manusia, ijika ada manusia i(sekarang) idan 

kehadiran imereka idapat disimpulkan, isehingga 

mereka itidak ihadir isecara ilangsung.13 

2) Instrumental 

Faktor iinstrumental iini imerupakan ifaktor yang 

idapat dirancang untuk imencapai itujuan pembelajaran 

iyang diinginkan. Faktor ini berasal dari luar isiswa idan 

idinamis, ikarena direkayasa untuk menyesuaikan 

itingkat ipengembangan isubjek dan objek pembelajaran. 

iAdapun ifaktor iinstrumental sebagai berikut: 

(a) Kurikulum 

Tujuan ipendidikan, ikonten, imetode idan evaluasi 

pembelajaran direncanakan isecara sistematis idan 

hati-hati dalam ikurikulum yang memungkinkan 

proses ipembelajaran dan ihasil belajar menjadi 

lebih ibaik. 

(b) Guru 

Guru iadalah iujung itombak idan ibertanggung 

jawab iatas kesinambungan iproses pembelajaran. 

Sosok iguru iyang memiliki kepribadian iyang baik, 

berkualifikasi idan terampil adalah contoh yang baik 

yang iharus idiikuti ioleh isetiap guru sebagai 

perencana dan imanajer ipembelajaran. Guru yang 

dapat menggunakan pendekatan pembelajaran, 

metode, material idan peta pengelola peta iakan 

                                                           
13 Sumadi Suryabrata. Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

(2002) hlm. 231 
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menentukan keberhasilan proses pembelajaran. 

(c) Sarana idan ifasilitas 

Ketersediaan ifasilitas ipendukung idan ifasilitas 

akan mendukung efisiensi iproses ipembelajaran. 

Pasokan imedia pembelajaran dan sumber belajar 

yang imemadai iadalah faktor ipendukung iuntuk 

belajar isukses. 

3. Model iPembelajaran iProblem iBased iInstruction 
Ibrahim imenyatakan ibahwaipengembangan pembelajaran 

berbasis masalah iatau iproblem ibased instruction adalah 

membantu isiswa mengembangkan kemampuan iberpikir idan 

memecahkan imasalah, mempelajari berbagai iperan iorang 

dewasa idengan berpartisipasi dalam pengalaman inyata, idan 

menjadi pembelajar iyang imandiri idan mandiri. iOleh ikarena 

itu, penerapan ipembelajaran iberbasis masalah bertujuan iagar 

siswa idapat imelakukan ipenyelidikan nyata imelalui 

demonstrasi iatau ieksperimen iuntuk imenemukan dan 

menemukan jawaban iatas imasalah iyang idihadapinya. Dengan 

menemukan idan mencari ijawaban iatas ipertanyaan, siswa 

dilatih iuntuk imenjadi pembelajar iyang imandiri.14 

Model i iproblem ibased iinstruction imenuntut isiswa 

untuk bertanya idan imencari ijawaban iatas ipertanyaan tersebut, 

yang diharapkan idapat imengubah imetode isiswa untuk ibelajar, 

menumbuhkan irasa iingin itahu, iserta menghubungkan ikonsep 

yang dipelajarinya idengan lingkungan ialamnya. iOleh ikarena 

itu, isebagai hasil idari proses ibelajar iyaitu imunculnya 

informasi idan ipengalaman baru iyang imenyebabkan iterjadinya 

perubahan idan terbentuknya pengetahuan ibaru. iHasil iakhir 

yang didapatkan isiswa idalam iproses pembelajaran 

menunjukkan tingkat ipengetahuan iserta iketerampilan dari 

materi iyang dikuasai. i 

Pemecahan permasalahan idilakukan imelalui penyelidikan 

nyata dari ieksperimen iatau idemonstrasi. iDari kegiatan 

eksperimen iatau demonstrasi, iAnda idapat menggunakan itabel 

observasi ipsikomotor untuk imengamati keterampilan idan 

kemampuan itindakan isiswa. Dalam pembelajaran, ipartisipasi 

serta isemangat isiswa mencerminkan sikap iserta iminat isiswa 

dalam ibelajar. Gunakan ijam itangan emosional iuntuk 

                                                           
14 Ibrahim, Muslimin dkk. Pengajaran Berdasarkan Masalah. Surabaya: 

Unesa. (2000)  hlm. 102 
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mengamati partisipasi idan iaktivitas isiswa. Komalasari 

menjelaskan desain ipembelajaran imenggunakan meodel 

problem based instruction isebagai iberikut:15 

Fase i1 

Orientasi isiswa ipada imasalah, iGuru imenjelaskan ialat idan 

bahan yang dibutuhkan iuntuk ikegiatan ibelajar, isiswa 

memperhatikan dan iseorang siswa ibertanya itentang 

penggunaan peralatan. i 

Fase i2 

Mengorganisir isiswa iuntuk ibelajar, imembagi isiswa menjadi 

beberapa kelompok. iKemudian iGuru imeminta siswa iuntuk 

bertanya tentang ialat dan ibahan idi idepan mereka. iSetiap 

kelompok idiberi tugas ioleh iguru untuk menyelesaikan imasalah 

pada ilembar ikerja siswa i(LKS). 

Fase i3 

Membimbing iinvestigasi iindividu idan ikelompok, idalam fase 

ini Guru mengelilingi isekitar iruangan idan memperhatikan 

kegiatan masing-masing ikelompok, isambil bertanya itentang 

kesulitan iyang mungkin dihadapi ioleh kelompok iatau iindividu. 

Fase i4 

Mengembangkan idan imenyajikan ikarya, isetelah isemua 

kelompok selesai imenjawab itugas isiswa idan imemecahkan 

masalah, maka setiap kelompok iharus imembuat ilaporan kerja 

kelompok yang harus idisajikan di idepan ikelas idalam diskusi 

umum iyang dipimpin oleh iguru. Laporan kerja kelompok iharus 

dilakukan bersama, idi mana isetiap ianggota kelompok iharus 

berpartisipasi dalam iperan aktif idan itugas berbagi sehingga 

akan menghasilkan laporan iyang baik. 

Fase i5 

Menganalisis idan imengevaluasi iproses ipemecahan masalah, 

guru meminta imasing-masing imenyajikan ilaporan, jika iada 

siswa yang tidak imengerti iatau iberbeda idari pendapat 

kelompok mereka. Guru bertindak isebagai moderator idan 

memimpin idiskusi kelas. Untuk alasan iini, kelompok ilanjut 

harus idapat imenjawab atau ditransfer ike kelompok ilain iatau 

siswa ilain iuntuk menjawab. 

Dengan ipenerapan imodel ipembelajaran problem based 

instruction, siswa ididorong untuk imengidentifikasi apa iyang 

tidak mereka ketahui iatau dipahami. iIni menyelesaikan idasar 

                                                           
15 Komalasari, Kokom. Pembelajaran Konseptual Konsep dan Aplikasi. Jakarta: 

Refika Aditama.  (2013) hlm. 285 
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mereka idalam menghadapi tantangan pembelajaran iberikutnya. 

Ini idapat imemacu siswa untuk membaca ilebih ibanyak idan 

mempelajari iIPS sebelum belajar idi ikelas iterjadi, isehingga 

mereka isiap imenghadapi masalah yang iakan idisampaikan oleh 

guru idan isiswa ilain. Dampak ipositif dari ini iadalah isiswa 

seolah-olah ibersaing untuk dapat imenjawab tantangan yang 

diberikan ioleh iguru dalam pelajaran iIPS. 

Siswa iselalu imelengkapi idiri imereka idengan membaca 

dan   mempelajari iIPS iuntuk ibersaing idengan siswa ilain 

dalam mengekspresikan iide iuntuk imenjawab semua imasalah 

yang iada. Jika ini iterjadi ikapan isaja idapat dipastikan ibahwa 

prestasi isiswa akan sangat ibaik. iPada akhirnya isiswa idapat 

memahami ihal-hal yang terjadi secara penuh idan ibelajar 

menggunakan iide-ide interaktif idan pengetahuan itentang 

berbagai idisiplin iilmu. iSelain itu, kerja itim idan rasa 

kebersamaan ijuga iakan iberkembang, hubungan isosial isiswa 

akan menjadi ilebih ibaik idan ilebih sehat. Dapat idisimpulkan 

bahwa stabilitas imodel problem based instruction iadalah bahwa 

pembelajaran akan ilebih baik ijika isiswa dapat imengajukan 

pertanyaan idan imencari jawaban imereka sendiri. Model 

problem ibased iinstruction mengintegrasikan isiswa untuk 

menggabungkan ikerja itim (grup) dengan keahlian manajemen 

(distribusi ikerja ianggota kelompok). 

4. Model iPembelajaran iDiscovery iLearning 
Discovery ilearning imerupakan isalah isatu imodel 

pembelajaran yang idikembangkan idan iditerapkan idalam 

implementasi ikurikulum 2013. iModel ipembelajaran i discovery 

learning imeliputi ibeberapa tahapan pembelajaran, yaitu: 

persiapan, ipelaksanaan idan ievaluasi. Kegiatan pokok, 

implementasi imodel ipembelajaran discovery learning, 

dilakukan imelalui istimulus/stimulus, iidentifikasi 

pernyataan/masalalah pengumpulani data, pengolahani data, 

verifikasi/pembuktiani dani ekstraksi, ikesimpulan/ringkasan. 

Tahapan model ipembelajaran i discovery ilearning: 

a) Tahap ipertama iadalah ipersiapan 

Kegiatan ipersiapan iini iterdiri iatas: i 

Pertama, itentukan itujuan ipembelajaran. iTujuan 

pembelajaran harus diformulasikan ipertama isesuai dengan 

kompetensi iyang iingin dicapai. 

Kedua, iidentifikasi ikarakteristik isiswa i(kemampuan awal, 

minat, gaya belajar, idan isebagainya). iSetiap ianak memiliki 

keunikannya sendiri. Dalam ihal iini iguru iharus 
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memperlakukan siswa isecara klasik dan secara iindividu. 

Ketiga iadalah imemilih imateri ipelajaran. iBahan pelajaran 

harus disesuaikan idengan ikompetensi idasar dan isesuai 

dengan tujuan pembelajaran iyang itelah dirumuskan. 

Keempat adalah imenentukan itopik ibahwa isiswa iharus 

belajar secara induktif i(dari icontoh igeneralisasi). 

Kelima iadalah imengembangkan imateri ipembelajaran 

dalam bentuk contoh, iilustrasi, itugas idan isebagainya untuk 

dipelajari ibaik secara individu imaupun idalam kelompok. 

Keenam iadalah imengatur itopik ipelajaran idari iyang 

sederhana ke kompleks, idari iyang ikongkret ihingga abstrak, 

atau idari itahap lezat, ikonik ike isimbolis isesuai dengan 

tingkat ipengembangan siswa dan tingkat kesulitan material. 

Ketujuh iadalah iuntuk imenilai iproses idan ihasil ibelajar 

siswa dari  usia idengan itujuan ipembelajaran iyang itelah 

dirumuskan. 

b) Tahap ikedua iadalah ipemberian irangsangan 

Pada itahap iini, iapa iyang idihadapi isiswa iakan 

membangkitkan rasa ingin itahu, iyang imenginspirasi siswa 

untuk ingin itahu ilebih banyak tentang iapa iyang akan 

mereka ipelajari. Guru itidak menggeneralisasi kepada isiswa, 

sehingga isiswa imemiliki keinginan untuk melakukan 

investigasi idiri, ibaik isecara iindividu maupun kelompok. 

Selain iitu, guru idapat imulai ibelajar kegiatan dengan 

mengajukan ipertanyaan, merekomendasikan membaca ibuku, 

dan kegiatan ibelajar ilainnya iyang mengarah ipada persiapan 

untuk pemecahan imasalah. Stimulasi ipada tahap iini 

memberikan ikondisi untuk interaksi ipembelajaran, iyang 

dapat imengembangkan idan membantu isiswa 

mengeksplorasi materi. 

c) Tahap iketiga iadalah iidentifikasi imasalah 

Dalam ikegiatan iini isiswa imemiliki itugas mengidentifikasi 

masalah yang iharus idipecahkan. Selanjutnya isiswa imemilih 

satu atau lebih masalah iyang telah idiidentifikasi iuntuk 

perumusan hipotesis sementara dari ijawaban iatas pertanyaan 

tentang imasalah tersebut. Dalam iidentifikasi isiswa iini telah 

dilatih iuntuk membuat hipotesis baik ihipotesis inol idan 

hipotesis isatu. Pendekatan iilmiah sangat diterapkan ipada 

kegiatan iini sehingga isiswa iakan ibelajar secara independen 

sesuai dengan ihipotesis iyang itelah idirumuskan. 

d) Tahap ikeempat iadalah ipengumpulan idata 

Dalam kegiatan ini siswa mengeksplorasi dan mengumpulkan 
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data yang dapat ditemukan. Setelah informasi dapat 

dikumpulkan, siswa dapat membuktikan kebenaran pada 

hipotesis yang telah dibuat.  Guru memberi siswa iuntuk 

mengumpulkan iberbagai informasi iyang relevan, membaca 

literatur, imengamati objek, wawancara dengan pembicara, 

melakukan iuji coba mereka isendiri dan sebagainya. 

e) Tahap ikelima iadalah ipengolahan idata 

Pemrosesan idata iadalah iaktivitas ipemrosesan idata idan 

informasi yang telah idiperoleh isiswa ibaik imelalui 

wawancara, observasi, idan sebagainya, ikemudian 

ditafsirkan. iSemua pembacaan, wawancara, pengamatan, dan 

lainnya, isemuanya idiproses, idiacak, diklasifikasikan, 

ditabulasi, ibahkan ijika iperlu idihitung dengan icara tertentu 

dan ditafsirkan ipada itingkat kepercayaan itertentu. iGuru 

melatih idan memandu isiswa untuk iberlatih imengatur idata 

sehingga data iyang diperoleh iadalah idata iyang ivalid. 

f) Tahap ikeenam iadalah ipembuktian 

Pada itahap iini isiswa imelakukan ipemeriksaan idengan hati-

hati untuk membuktikan ihal iyang ibenar iatau itidak adanya 

hipotesis yang dinyatakan idengan itemuan alternatif, iterkait 

dengan ihasil pemrosesan data. Verifikasi ibertujuan iuntuk 

membuat iproses pembelajaran berjalan dengan ibaik idan 

kreatif ijika iguru memberikan ikesempatan bagi isiswa untuk 

menemukan konsep, teori, aturan iatau ipemahaman melalui 

contoh-contoh iyang iditemui idalam hidupnya. iContoh 

dalam kehidupan sehari-hari iadalah iobjek iyang ditunjuk dan 

merupakan dokumen penting ibagi isiswa idalam 

menghubungkan ikehidupan inyata dengan teori iyang 

dipelajari idi kelas. 

g) Tahap iketujuh iadalah imenarik ikesimpulan i 

Kegiatan igeneralisasi iadalah iProses ipenarikan kesimpulan 

dapat digunakan isebagai iprinsip iumum, dengan 

mempertimbangkan hasil audit, iberlaku iuntuk setiap iinsiden 

atau imasalah iyang isama. Untuk mengumpulkan ipendapat 

yang iberbeda idi ikelas idan tingkat pemahaman isiswa. 

Sistem iEvaluasi ipada imodel ipembelajaran i discovery 

learning dapat dilakukan idengan iatau itanpa ipengujian. 

Evaluasi iyang digunakan dapat iberupa ievaluasi ikognitif, 

evaluasi iproses, isikap atau evaluasi siswa. iKognitif, Anda 

dapat imenggunakan ites itertulis dalam model pembelajaran i 
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discovery ilearning.16 

5. Perubahan iSosial iBudaya idalam iMasyarakat 

a) Pengertian iPerubahan iSosial iBudaya i 

Kita idapat imengamati iperubahan isosial idan 

budaya idalam kehidupan negara ikita. iPada izaman 

prasejarah, iorang iIndonesia tidak bisa menulis. 

Ketikaipengaruh iIndia imasuk ipada iawal Masehi, ikita 

mengenal itulisan, iagama, isastra, isistem isosial, sistem 

kerajaan, idan arsitektur ikeagamaan. iBegitu ipula ketika 

Islam masuk ike iNusantara. Setelah iBarat imenjajah 

Indonesia, perubahan sosial isemakin icepat. Kami 

memahami iteknologi, ibirokrasi pemerintah imodern, 

sekolah, budaya idan iorganisasi itertulis. Ketika Indonesia 

merdeka, imasyarakat benar-benar imengalami perubahan 

sosial idan ibudaya. iKita itelah menjadi negara iyang 

merdeka, idan kita itelah imenciptakan berbagai bentuk 

pranata isosial iuntuk mewujudkan cita-cita iDeklarasi 1945. 

Perubahan isosial imerupakan segala iperubahan iyang 

terjadi pada lembaga kemasyarakatan dalam masyarakat 

yang idapat mempengaruhi sistem isosialnya.17 iSistem 

sosial iyang terpengaruh yaitu inilai, isikap, dan ipola 

perilaku ipada kelompok imasyarakat. 

b) Bentuk-Bentuk iPerubahan iSosial iBudaya 

Perubahan isosial iselalu iterjadi idalam masyarakat. 

iNamun, perubahan dalam isatu imasyarakat berbeda dengan 

imasyarakat lain. Hal ini disebabkan oleh ikondisi sosial 

iyang iberbeda.iSoekanto menyatakan perubahan sosial 

ibudaya iyang iterjadi  dalam masyarakat dapat dibedakan 

imenjadi iperubahan evolusioner dan revolusioner, 

perubahan terencana idan tidak iterencana, iserta perubahan 

kecil idan besar.18 

1) Perubahan iRevolusi idan iEvolusi 

Perubahan ievolusioner iadalah iperubahan iyang berjalan 

lambat dan imembutuhkan iwaktu iyang lama. iSecara 

umum, perubahan evolusioner iadalah serangkaian 

                                                           
16 Nuh, Muhamad. Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah. Jakarta: Permendikbud No.69. (2013) hlm. 4 
17 Soekanto, Soerjono. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers. (1989) 

hlm 285 
18 Soekanto, Soerjono. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers. (1989) 

Hlm 293-298 
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perubahan ikecil iyang perlahan mengikutinya. 

Perubahan ievolusioner iterjadi karena manusia berusaha 

menyesuaikan idiri idengan kebutuhan, lingkungan, idan 

kondisi ilingkungan. Ciri-ciri iperubahan evolusioner 

antara ilain waktu lama, iperubahan ikecil, perubahan 

tidak idihasilkan olehi masyarakat, idan itidak 

menimbulkan konflik atau ikekerasan. 

2) Perubahan iDirencanakan idan iTidak iDirencanakan 

Perubahan iperencanaan idisebut ijuga iperubahan 

masyarakat. Oleh ikarena iitu, iperubahan iterencana 

adalah perubahan harapan, iharapan, idan irencana semua 

pihak iyang ingin berubah. iOrang iyang iingin berubah 

disebut iagen perubahan atau iagen perubahan. 

Masyarakat iberperan isebagai pemimpin lembaga sosial. 

Perubahan iyang itidak idirencanakan iadalah perubahan 

yang disengaja iatau itidak idisengaja ioleh pihak-pihak 

yang melakukan perubahan. iSeringkali, perubahan iyang 

tidak diinginkan iadalah hasil idari perubahan iyang 

direncanakan. 

3) Perubahan iBerpengaruh iBesar idan iBerpengaruh 

iKecil 

Perubahan ibesar iadalah iperubahan iyang isecara 

langsung mempengaruhi ikehidupan imasyarakat. 

Perubahan itersebut  terjadi pada iunsur-unsur istandar 

sosial idan ibudaya, iseperti struktur sosial, ihubungan 

industrial, isistem ipenyangga kehidupan, idan stratifikasi 

sosial. iTidak ipeduli iapa iyang iAnda katakan, iorang 

akan imengikuti imereka. iOleh karena iitu, perubahan ini 

memiliki dampak iyang signifikan iterhadap kehidupan 

masyarakat. iContoh perubahan ibesar iadalah 

industrialisasi, modernisasi dan globalisasi. iPerubahan 

berdampak kecil iadalah perubahan iyang tidak isecara 

langsung mempengaruhi ikehidupan imasyarakat. 

Perubahan tersebut ihanya terjadi ipada ibeberapa elemen 

budaya yang itidak iberarti ibagi masyarakat. Misalnya, 

mengubah igaya rambut imodis idan itren pakaian. 

Contoh ilainnya iadalah perubahan itata bahasa, 

perubahan igerak itari, idan iperubahan penekanan ipada 

bahasa yang idigunakan. 
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c) Faktor iPendorong idan iPenghambat iPerubahan iSosial 

Budaya 

Faktor iPendorong iPerubahan iSosial iBudaya 

Faktor-faktor pendorongiperubahan isosial ibudaya isebagai 

berikut: 

1) Berhadapan idengan ibudaya ilain 

2) Menghargai ikarya iorang ilain i 

3) Sistem ipendidikan iyang idikembangkan i 

4) Kemauan iuntuk imaju i 

5) Penduduk iyang iheterogen i 

6) Masyarakat ike iarah itertentu iKehidupan iyang tidak 

puas idi lapangan i 

7) Sistem ikelas iterbuka i 

8) Menghadapi imasa idepan i(forward-looking) i 

9) Sikap iminor iterhadap iadopsi ibaru 

10) Menoleransi iperubahan. I 

Faktor-faktor ipenghambat iperubahan isosial ibudaya 

sebagai berikut. 

1) Kurangnya ihubungan idengan imasyarakat ilain i 

2) Masyarakat itradisional i 

3) Rendahnya itingkat ipendidikan i 

4) Sekelompok iorang imemiliki ikepentingan iyang kuat 

(self-interest) i 

5) Takut iakan iketidakstabilan iintegrasi i 

6) Unsur ibudaya iasing iPrasangka iburuk i 

7) Kekacauan iideologis 

d) Faktor iPenyebab iPerubahan iSosial iBudaya 

Perubahan isosial idan ibudaya idisebabkan ioleh 

adanya kebutuhan manusia iyang itidak iterbatas, imereka 

ingin isemua kebutuhannya terpenuhi, isehingga imereka 

terlibat idalam iberbagai kegiatan, idan orang-orang 

menyadari ibahwa ibudaya imereka masih memiliki cacat. 

iAdapun faktor ipenyebab terjadinya iperubahan sosial 

ibudaya:19 

1) Faktor iIntern i 

Faktor iinternal iadalah ifaktor iyang iberasal idari 

masyarakat iitu sendiri, iyaitu ifaktor-faktor iberikut ini: i 

(a) Bertambah idan iBerkurangnya iPenduduk 

(b) Adanya iPenemuan iBaru i(Inovasi) 

                                                           
19 Soekanto, Soerjono. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers. 

(1989). hlm 299-308 
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(c) Konflik iyang iTerjadi idalam iMasyarakat 

(d) Pemberontakan idan iRevolusi 

2) Faktor iEkstern i 

Faktor ieksternal iadalah ifaktor-faktor iyang idapat 

menyebabkan terjadinya iperubahan isosial ibudaya dari 

luar masyarakat, faktor-faktor itersebut iadalah sebagai 

berikut. 

(a) Perubahan iAlam 

(b) Peperangan 

(c) Pengaruh iKebudayaan iLain 

e) Sikap iMasyarakat iterhadap iPerubahan iSosial Budaya  

Masyarakat imempunyai irespon iyang iberbeda 

terhadap perubahan sosial ibudaya. iAda iyang iselalu 

mengikuti igerakan perubahan, itetapi ada ijuga iyang 

membenci, ibahkan imenolak perubahan yang iada. Secara 

umum iada idua ijenis iperilaku iorang dalam mengatasi 

perubahanisosial-budaya,iyaituipenyesuaian dan disintegrasi 

yang mengarah ipada idivisi. 

1) Penyesuaian 

(a) Menerima iUnsur-Unsur iBaru 

(b) Melakukan iAsimilasi 

(c) Melakukan iAkomodasi 

2) Disintegrasi 

(d) Kenakalan iRemaja 

(e) Kriminalitas 

(f) Prostitusi iatau iPelacuran 

(g) Narkoba 

(h) Pergolakan iDaerah 

(i) Demonstrasi 

B. HasiliPenelitian Terdahulu 
Penelitian iyang iberkaitan idengan i ipenggunaan imodel 

problem based instruction idan model idiscovery learning ipadamata 

pembelajaran IPS secara iumum imemiliki kesamaan dengan 

peneliti-peneliti sebelumnya. Adapun iuraian tentang penelitian 

terdahulu isebagai iberikut: 

1. Penelitian yang dijalankan oleh Yun Ismi Wulandari dkk pada 

tahun 2015. Yang berjudul “Implementasi model discovery 

learning dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar siswa mata pelajaran 

ekonomi kelas IX IIS SMA Negeri 6 Surakarta tahun pelajaran 

2014/2015”.  
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Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa setelah diterapkanya 

model pembelajaran discovery learning dengan menggunakan 

pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

XI IIS I SMA Negeri 6 Surakarta pada mata pelajaran ekonomi. 

Sebelum diterapkan model pembelajaran ini, nilai rata-rata kelas 

siswa adalah 2,89 (72,27) dan prosentase ketuntasannya sebesar 

43,33%. 

Hasil siklus I nilai rata-rata kelas siswa meningkat menjadi 3,04 

(76,10) dan prosentase ketuntasannya sebesar 73,33%, Hasil 

siklus II nilai rata-rata kelas siswa meningkat menjadi 3,36 

(84,10) dan prosentase ketuntasannya sebesar 90,00%.20 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti tentang hasil belajar siswa dengan 

mengimplementasikan model pembelajaran discovery learning 

pada proses pembelajaran. Yang kedua, jenis dan pendekatan 

penelitian yang digunakan memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu penelitian kuantitatif dengan 

melakukan proses analisis data dari hasil belajar siswa setelah 

memperoleh pembelajaran (Postest) dengan model discovery 

learning. Tahapan analisis. Adapun perbedaannya yakni 

penelitian yang dilakukan oleh Yuni Wulandari dkk fokus pada 

pengaruh penerapan satu model pembelajaran discovery learning 

terhadap hasil belajar, sedangkan penelitian ini fokus 

membandingkan penerapan dua model yang berbeda yaitu antara 

problem based instruction dan discovery learning  terhadap hasil 

belajar siswa. Perbedaan yang kedua yakni materi pelajaran yang 

digunakan dalam penelitian, penelitian sebelumnya menggunakan 

materi Ekonomi sebagai bahan pembelajaran, sedangkan materi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah materi IPS Terpadu 

kelas IX khususnya pada pokok bahasan perubahan sosial budaya 

dalam masyarakat. 

2. Penelitian yang dijalankan oleh Nabila Yuliana pada tahun 2018 

yang berjudul “Penggunaan model pembelajaran discovery 

learning dalam peningkatan hasil belajar siswa di Sekolah 

Dasar”.  

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

discovery learning sangat membantu dalam upaya guru 

                                                           
20 Yuniismi Wulandari dkk. Implementasi model discovery learning dengan 

pendekatan isaintifik iuntuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan 

hasil belajar siswa imata pelajaran ekonomi kelas IX IIIS ii SMA iNegeri 

6 Surakarta.ivol 1,i noi 2i 2015-23 Oktober 2021. 
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meningkatkan hasil belajar siswa. Tidak hanya itu model ini juga 

membantu dalam meningkatkan keaktifan guru dan siswa, 

kepercayaan diri siswa, dan kemampuan bekerja mandiri dalam 

pemecahan masalah.21  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti pengaruh penggunaan model pembelajaran 

discovery learning pada proses pembelajaran pada siswa. 

Kesamaan yang kedua adalah variabel yang diteliti yaitu hasil 

belajar siswa yang diperoleh sebelum dan setelah diterapkannya 

model pembelajaran discovery learning melalui postest. Adapun 

perbedaannya yakni, penelitian yang dilakukan Nabila Yuliana 

fokus pada peningkatan hasil belajar siswa SD dengan 

menerapkan satu model pembelajaran yaitu discovery learning 

saja, sedangkan penelitian ini fokus pada perbandingan hasil 

belajar siswa MTs/SMP dengan menerapkan dua jenis model 

pembelajaran yang berbeda yaitu problem based instruction dan 

discovery learning. Pendekatan penelitian yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya yaitu meta analisis yang merupakan upaya 

merangkum berbagai hasil penelitian dengan studi dokumen yang 

digunakan peneliti yaitu 6 data terkait penggunaan model 

pembelajaran discovery learning yang dipublikasikan di jurnal 

nasional, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan 

dengan cara menganalisis data hasil penelitian dengan 

perhitungan statistik dan pengujian Hipotesis. 

3. Penelitian yang dijalankan oleh Junaida dkk tahun 2016 yang 

berjudul “Implementasi model problem based instruction pada 

pembelajaran fisika di SMA N Tamanan Bondowoso (studi 

eksperimen pada keterampilan pemecahan masalah dan aktivitas 

belajar siswa)".  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan model problem based 

instruction berpengaruh terhadap keterampilan pemecahan 

masalah siswa Kelas X SMA N Tamanan Bondowoso dan model 

problem based instruction dapat merangsang siswa untuk aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran.Rata-rata keaktifan siswa 

                                                           
21 Nabila yuliana. Penggunaan imodel pembelajaran discovery ilearning dalam 

peningkatan ihasil  belajar siswa di Sekolah iDasar. volume i2 nomor i1 

april 2018 - 23 Oktober 2021. 
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dalam memecahkan masalah pembelajaran dengan model 

problem based instruction termasuk dalam kriteria Cukup Aktif.22 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif 

dengan sama-sama meneliti pengaruh penerapan model 

pembelajaran problem based instruction dalam proses 

pembelajaran pada siswa. Data yang diperoleh berdasarkan nilai 

hasil postest siswa setelah mendapatkan pembelajaran kemudian 

dilakukan analisis statistik untuk mengetahui adanya pengaruh 

model pembelajaran terhadap siswa. Adapun perbedaannya 

yakni, penggunaan materi ajar pada penelitian oleh Junaida dkk 

adalah Fisika yang merupakan mata pelajaran dengan karakter 

ilmu alam dan eksaxt, sedangkan materi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah IPS Terpadu yang merupakan ilmu sosial. 

Perbedaan selanjutnya, penelitian sebelumnya fokus pada 

keterampilan pemecahan masalah pada siswa SMA dengan 

menerapkan satu model pembelajaran yaitu problem based 

instruction saja, sedangkan penelitian ini fokus pada 

perbandingan hasil belajar siswa MTs/SMP dengan menerapkan 

dua jenis model pembelajaran yang berbeda yaitu problem based 

instruction dan discovery learning.  

4. Ayu Dwi Listyowati dkk (2013). Jurnal Inovasi Pendidikan 

Kimia Universitas Negeri Semarang. “Penerapan model 

pembelajaran problem based instruction dengan pendekatan 

predict-observe-explain”.  

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh model pembelajaran 

problem based instruction dengan pendekatan predict-observe-

explain terhadap hasil belajar kimia siswa SMA Negeri 1 Brebes 

materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan. Besarnya 

pengaruh pembelajaran tersebut sebesar 19%.23 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 

sama-sama mengimplementasikan atau menerapkan model 

pembelajaran problem based instruction terhadap hasil belajar 

siswa dengan pendekatan kuantitatif yang diperoleh dari nilai 

                                                           
22 Junaida, Bambang Supriadi, Rayendra Wahyu Bachtia. Implementasi model 

problem basediinstruction pada pembelajaran fisika idi iSMA NiTamanan 

Bondowoso (studi eksperimen padaiketerampilan pemecahan masalah dan 

aktivitas belajar siswa". vol. i5 ino. i3, 2016 - 23 Oktober 2021. 
23 Ayu idwi Listiowati dan Antonius iTri Widodo. Penerapan imodel 

pembelajaran problem based iinstruction dengan pendekatanipredict-

observe-explain. vol i7, ino. i2, 2013- 23 Oktober 2021. 
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hasil postest siswa setelah mendapatkan pembelajaran dengan 

model problem based instruction. Analisis/Uji Hipotesis yang 

digunakan yaitu analisis uji-t yang dihasilkan dari perhitungan 

hasil pretest dan postest siswa dengan dua jenis kelas 

eksperimen. Adapun perbedaannya yaitu, penggunaan materi ajar 

pada penelitian yang dilakukan oleh Ayu Dwi Listyowati dkk 

adalah Kimia yang merupakan salah satu cabang dari Ilmu 

Pengetahuan Alam, sedangkan untuk penelitian ini menggunakan 

materi ajar IPS Terpadu yang merupakan ilmu sosial. Perbedaan 

selanjutnya, penelitian sebelumnya fokus pada peningkatan hasil 

belajar pada siswa SMA dengan menerapkan satu model 

pembelajaran yaitu problem based instruction dengan pendekatan 

predict-observe-explain saja, sedangkan penelitian ini fokus pada 

perbandingan hasil belajar siswa MTs/SMP dengan menerapkan 

dua jenis model pembelajaran yang berbeda yaitu problem based 

instruction dan discovery learning. 

C. Kerangka iBerfikir 
Berdasarkan ilatar ibelakang iyang iada idapat idiuraikan 

bahwa, setiap guru iharus imenjalankan iperannya iyaitu mendidik, 

membimbing, mengajar, idan imemberikan imotivasi kepada peserta 

didik. iOleh ikarena itu iseorang iguru iharus menguasai iberbagai 

strategi ipembelajaran iagar proses pembelajaran iberjalan 

maksimal. Keberhasilan iproses ibelajar mengajar idapat idilihat dari 

hasil belajar isiswa.  

Pembelajaran iyang iefektif imerupakan isuatu pembelajaran 

yang memungkinkan ipeserta ididik iuntuk idapat belajar idengan 

mudah, menyenangkan, idan idapat imencapai tujuan ipembelajaran 

sesuai idengan yang idiharapkan. iDalam proses ipembelajaran, 

siswa ijuga idituntut iuntuk ikut iterlibat aktif ididalamnya. Faktor 

yang imempengaruhi ikeberhasilan proses ibelajar imengajar iyaitu 

dalam imeggunakan imodel pembelajaran yang itepat.  

Sedangkan ipada ikurikulum i2013 isaat iini imenekankan 

supaya pembelajaran idi isekolah ilebih imenekankan ipada 

keaktifan isiswa idalam memecahkan ipermasalahan isecara itim. 

Dalam ihal iini imaka imodel pembelajaran iyang idapat digunakan 

dalam ipembelajaran iIPS iyang sesuai dengan orientasi ikurikulum 

2013 idiantaranya iadalah imenggunakan model pembelajaran 

problem based instruction idan imodel pembelajaran i discovery 

learning. 

Penelitian iini imengambil idua isampel ikelas iyang iakan 

dijadikan kelas i eksperimen i1 dan ikelas ieksperimen i2. Masing-

masing ikelas eksperimen idiberikan ipretest iuntuk mengetahui 
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keadaan iawal imasing-masing ikelas isebelum diberikan iperlakuan. 

Setelah imengetahui ikeadaan kelas kemudian imasing-masing ikelas 

eksperimen idiberi iperlakuan dengan imenggunakan imodel  

problem based instruction ipada kelas ekperimen i1 idan imodel 

discovery learning ipada ikelas ekperimen i2. 

Setelah ikedua ikelas ieksperimen idiberikan iperlakuan, 

selanjutnya akan idilakukan ites iakhir iatau iposttest iyang bertujuan 

untuk imengetahui hasil ibelajar isiswa ipada ikelas eksperimen i1 

dan kelas ieksperimen i2 yang idiilustrasikan pada gambar 2.1. 

Setelah ipretest, itreatment idan iposttest idilaksanakan maka 

selanjutnya iakan idilakukan ianalisis idata iuntuk mengetahui adanya 

perbedaan ihasil ibelajar iantara ikelas iyang menggunakan imodel  

problem based instruction idan ikelas yang menggunakan imodel 

discovery learning. 
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Gambar i2.1: iBaganiKerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran IPS di MTs Miftahul Ulum Weding 

belum sesuai konsep pembelajaran kurikulum 2013 

(lebih banyak menggunakan model konvensional)  

KelasiEksperimeni1iPembelajar

ani Model Problem Based 

Instruction 

 Orientasi siswa pada masalah 

 Pembagian kelompok siswa 

 Investigasi masalah 

 Mengembangkan/menyajikan 

karya 

 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

 

KelasiEksperimeni2iPembelajarani 

ModeliDiscoveryiLearning 

 Pemberianirangsangani 

(stimulation) 

 Pernyataan/Identifikasiimasalahi 

(problemistatement) 

 Pengumpulanidatai(dataicollection) 

 Pengolahanidatai(dataiprocessing) 

 Pembuktiani(verification) 

 Menarikisimpulan/generalisasii 

(generalization) 

 

Dibutuhkan suatu model pembelajaran yang tepat dalam 

proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 

Pretest 

Postest Postest 

Hasil Belajar Siswa Pembelajaran 

Model Problem Based Instruction 

Hasil Belajar Siswa 

Pembelajaran Model Discovery 

Learning 

Uji Hipotesis 

Ada Perbedaan Hasil 

Belajar 
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D. Hipotesis iPenelitian 

Hipotesis idalam ipenelitian imerupakan ijawaban isementara 

dari permasalahan ipenelitian, iyang ikebenarannya imasih iharus 

diuji isecara empiris. iHipotesis iyang iakan idiajukan idalam 

penelitian iini, idirumuskan sebagai iberikut: 

Ha i: iTerdapat iperbedaan ihasil ibelajar iIPS iantara isiswa 

yang memperoleh ipembelajaran imenggunakan imodel 

pembelajaran iproblem based iinstruction idan imodel ipembelajaran 

discovery ilearning. 

Untuk ikeperluan iuji istatistik imaka idiperlukan iadanya iHo yaitu: 

Ho i: iTidak iterdapat iperbedaan ihasil ibelajar iIPS iantara 

siswa yang imemperoleh ipembelajaran imenggunakan imodel 

pembelajaran problem ibased iinstruction idan imodel ipembelajaran 

discovery ilearning. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


